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Gambar 1.1 Perspektif Bangunan
Wahana Rekreasi Edukatif di Surabaya

Abstrak—Wahana rekreasi edukatif ini merupakan
sebuah fasilitas rekreasi yang mendeukasi
(informative) dengan penekanan materi anatomi
fisiologi tubuh manusia. Sasaran pengguna bagi
fasilitas ini dibedakan menjadi 3 (tiga) berdasar
karakter usianya, yaitu, anak, remaja, dan dewasa.
Konsep desain ingin menciptakan fun play area
untuk mendukung konsep pembelajaran fun
learning. Pengguna diharapkan dapat merasakan
bahwa desain bangunan sebagai bagian dalam
proses belajar yang menyenangkan. Untuk itu
desain ini menggunakan pendekatan perilaku, baik
karakter dalam diri pengguna maupun karakter
belajar setiap kalangan usia, didukung dengan
pendalaman desain karakter ruang. Fasilitas ini
diharapkan dapat menjadi salah satu daerah tujuan
wisata maupun studi ekskursi bagi wisatawan dari
dalam dan luar kota Surabaya.

Kata Kunci— Anatomi, Edukatif, Fisiologi, Fun,
Manusia, Rekreasi

I. PENDAHULUAN

Pendidikan  merupakan faktor penting bagi
masyarakat. Maju mundurnya kualitas peradaban suatu
masyarakat tergantung pada kualitas pendidikan
diselenggarakan oleh masyarakat tersebut. Fasilitas

pendidikan yang ada saat ini cenderung membosankan,
karena pembelajaran dititikberatkan pada pengajaran
teori, berpusat pada tenaga pengajar, kurang
memperhatikan kebutuhan pengguna dan dengan media
pembelajaran yang minim. Hal ini  menyebabkan
informasi yang disampaikan kurang maksimal.

Oleh karena itu, membutuhkan suatu lingkungan
edukasi yang mendukung, di mana dapat menarik minat
belajar peserta. Konsep bermain sambil belajar menjadi
salah satu gagasan di mana peserta didik dapat
mengeksplorasi, dan mencoba media pembelajaran
yang tersedia. Hal ini diharapkan dapat mendukung
proses belajar yang menyenangkan.
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Gambar 1.2 Proses Belajar Konvensional

Materi yang diberikan mengkhususkan pada anatomi
fisiologi tubuh manusia, dimana selain untuk belajar
macam dan fungsi anggota tubuh, juga mempelajari
gaya hidup sehat dan berbagai perkembangan teknologi
pengobatan.
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Gambar 1.3 Berbagai

materi pembelajaran dalam fasilitas

II. PERANCANGAN BANGUNAN
Data dan Lokasi Site

alan Arief Rahman Hakim
ecamatan Sukolilo, Surabaya Timur
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Gambar 2.1 Lokasi dan Kondisi Sekitar Site

Lokasi : Jalan Arief Rahman Hakim
Kecamatan : Sukolilo, Surabaya Timur
Luas Lahan :+1,53 ha

: Fasilitas Umum
: Lahan kosong (area persawahan)

Tata Guna Lahan
Keadaan Eksisting

Gamba“r 2.2 Batag Site

Sasaran pengguna fasilitas dibedakan menjadi 3 (tiga)
kelompok usia, yaitu usia anak — anak (6-12 tahun), usia
remaja (13-21 tahun), dan usia dewasa ( 21 tahun ke
atas)

Tujuan merancang fasilitas ini adalah sebagai objek
wisata yang berbasis pendidikan ( fasilitas belajar sambil
bermain), sekaligus sebagai fasilitas untuk studi tur /
studi ekskursi di Surabaya baik bagi pelajar, maupun
wisatawan local dan internasional

Konsep Dasar Perancangan

Dalam  perancangan kali ini  menggunakan
PENDEKATAN PERILAKU segala kalangan usia yang
berkaitan karakter dan kemampuan belajar setiap
kalangan usia, yang membutuhkan SUASANA
BELAJAR yang berbeda.

Gambar 2.3 Pendekatan Desain

Penggolongan berdasarkan setiap kalangan usia ini,
didasarkan pada materi yang diajarkan berbeda,
pengetahuan dasar yang dimiliki berbeda, dan
kebutuhan akan media pembelajaran berbeda. Dengan
dibedakan berdasarkan karakter usia yang ada,
diharapkan informasi yang disampaikan dapat diserap
dengan baik.

v -

konsep pembeiajaran FUN LEARNING T01 W0 70
konsep BERMAIN SAMBIL BELAJAR, proses bela- —
Jjar yang sifatnya MENYENANGKAN namun tetap '
INFORMATIF LS

FUN PLAY AREA
Diperlukan area mendukung pengguna untuk mengeksplorasi, mengamati,
mencari, menemukan, dan memahami informasi yang disediakan. Desain
bukan hanya menjadi tempat namun juga MEDIA PEMBELAJARAN itu sendiri

Gambar 2.4 Konsep Perancangan
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Untuk mendukung proses bermain yang informatif,

maka diterapkan konsep belajar

dengan didukung pada desain bangunan yaitu FUN
PLAY AREA sebagai wadah aktivitas pembelajaran

tersebut.

DISCOVERY

mengarahkan anak untuk mencari
dan menemukan a
dari apa yang dipelz
memberikan atirac an se-
quence untuk menarik perhatian

CHALLENGE

menggali kemampuan eksplorasi,
berpikir realistis, serta rasa penasa-
ran remaja untuk mendapatkan in-
formasi yang ada | dichalienge
untuk menemukan jawaban
sendiri/ diskusi kelompok)

ANAK

konsep fun play area

|
KONSEP ‘FUN" MENURUT SETIAP KALANGAN USIA BERBEDA |

| zonakaryawan |
FUN LEARNING | loter+nangkoranes |
| rtoilet + musholla t
o s maintanance |
m”"-:'_ 1 tandon + rompa |
”.wm” [ Fro r.mslnﬁ i

souvenir .
food court : gaccki "":" it :
1 septic tank |
1 sumur resapan |
: el
L---;;-ﬁ--.-&J :--——--Zt%AN-AiéE;“R-SW!"S_:

PRACTICAL

memperoleh petunjuk (clue| dari
Jawaban yang ada, untuk kemudian
dieksplor dan dipelajari lebih men
dalam dan disesuaikan dengan ke-
hidupan dan keadaan sekarang

Gambar 2.6 Pengelompokkan Ruang pada Bangunan

Zona Publik merupakan zona penerima yang diletakkan
pada bagian depan ( membatasi jalan umum dengan

CILNEREIES fasilitas rekreasi).
DESAIN YANG
BERBEDA
NTARA ANAK,
EMAJA DAN

NG DEWASA

mengawasi keseluruhan kegiatan dan jauh dari sumber
kebisingan (area rekreasi).
URUT MAKNA

REKREATIF, Zona Edukasi diletakkan pada bagian belakang site
Kg&“ﬁgjﬁiﬁ: untuk privasi pengunjung, jauh dar sumber kebisingan

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
: Zona Pengelola diletakkan di lantai atas agar dapat
|
|
|
|
|
|
|
|

dan tidak menggangu area sekitar.

Gambar 2.5 Penjabaran Konsep Perancangan

Zoning dan Pengelompokkan Ruang
Bangunan dibedakan menjadi 5 zona besar.

["""""""}f"""“"""i
! fnmce + !
: drop off kendaraan :: kantor pimpinan :
i drop off + parkir bus + kantor wakil H
| parkir off street y1  kentorkepalabagian |
| parkir basement T kantor staff 1
1 T e S50 1
1 zona penerima | ruang rapat 1
| entrance hall | | ruang fotokopi 1
] loket tiket + informasi | | 1
| lobby 1| area istirahat 1
: teater + games area :: :
Lot SR | “ONATENEOHE,

Zona Pendukung tersebar pada area site, mudah
dicapai dari area rekreasi edukasi.

Zona Servis terletak di lantai basement untuk
mempermudah pencapaian dan maintenance bangunan.

]
ity imin ol ZONA PUBLIK untuk memisahkan antara fasilitas tiket
* setiap zona dibagi menjadi dan non tiket, sedangkan sebagai pemisah antara zona
e s e bangunan berupa AREA COURTYARD di bagian
2 ot ok tengah. Area courtyard berfungsi sebagai DAERAH
me PERALIHAN, menuju ke AREA REKREASI dengan
- entrance yang berbeda-beda.
FONA ERYIAS! yans

area servis karyawan

area servis

untuk media permainan & bahan makanan
area servis air bersih, air kotor, kotoran

gudang
area servis untuk listrik

area parkir

zona eduk

i dewasa indoor dan outdoor)

air bersih, air kotor, kotoran zona ed. anak | dan outdoor)
area servis untuk sistem penghawaan
loading dock dan lift barang e — sja (i dan )

library cafe & souvenir shop

e hall dan lobby

zona edukasi anak (It.2)

denah lantai 2

zona i bersama

area edukasi
remaja (indoor)

fasilitas pengelol.

lift hall (It. 2)
nonpermanen hall

denah lantai 3

Gambar 2.7 Pembagian Zoning pada Bangunan

(atas kiri : denah lantai basement, kanan : layout plan, bawabh kiri denah lantai 2, kanan : denah lantai 3)
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Pengolahan Bentuk

gian

arah) dengan bentukan yang ber

ba bangunan yang menonjo
untuk menarik perhatian orang dari jalan Arief Rahman Hakim (2
dan warna yang mencolok

pembayangan bangunan sebelah barat

area open space mendapat aliran udara
(tidak pengap)

bentuk bangunan yang tipis dan dipisahkan open space
bentuk bangunan yang tipis dan memiliki bukaan mengijinkan
angin melewati bangunan

pembayangan banqunan di sebelah timur

ketinggian bangunan terhadap sekitar

Gambar 2.8 Pengaruh Bentuk Bangunan terhadap Iklim dan Lingkungan sekitar

Bentuk bangunan mengikuti bentuk site untuk
memaksimalkan penggunaan lahan. Dimana bagian
tengah berupa open space, yang dimanfaatkan sebagai

area kumpul utama bagi pengunjung. Selain

pertimbangan faktor iklim dan lingkungan sekitar,
bentuk bangunan juga disesuaikan dengan karakter
usia pengguna, sehingga desain bangunan mendukung
aktivitas di dalam bangunan.
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Gambar 2.8 Bentuk Bangunan yang Satu terhadap yang lain pada Keseluruhan Site

Sirkulasi Bangunan

el T

area ini memiliki SIRKULASI DALAM RUANG yang
berbeda dari sirkulasi utama

d

SEBAGAI PUSAT .
SIRKULASI P
rmeryods pembsag sekaligus  [AREA PERANTARA]
ares pengumpul
- -
—

L2 PEMBAGI SIRKULASI
antarr rana TIKET demn zona
NONTIKET

ENTRANCE

DROP OFF
AREA PARKIR
@; JALUR SIRKULASI UTAMA BANGUNAN

Gambar 2.9 Sirkulasi Bangunan

Sirkulasi pengunjung dipisahkan menjadi 2 bagian
yaitu sirkulasi utama ( pengunjung dari entrance utama
menuju area tiap zona), dan sirkulasi di dalam setiap
zona (sirkulasi pada area rekreasi).

Sirkulasi menggunakan one gate system untuk
memudahkan pengawasan terhadap pengunjung.
Sirkulasi untuk servis bangunan langsung menuju
basemen, terpisah dari sirkulasi pengunjung.

Area entrance bangunan terletak pada bagian depan
dan sisi timur site, di mana terpisah pada fungsi utama
bangunan. Entrance bangunan dibedakan menjadi 2
yaitu entrance untuk kendaraan pada jalan utama dan
entrance pedestrian pada sisi timur site.
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Ruang Luar pada Bangunan

Ruang luar berupa open space pada site
dimanfaatkan sebagai area outdoor tiap zona maupun
sebagai ruang perantara antara zona satu dengan yang
lain. Pembagi antar zona berupa area terbuka sebab

bird eye view - ‘3
wah baratlaut S @

~ Gambar 2.10 Suasana pada Entrance Bangunan

dred oulta N
area ini sifatnya mengumpul ci tengah sebagar pusat sirkulasi uniuk
membantu mengarahkan anak meski ukuran area cukup luas

9 area pengumpul sekaligus pembagi menuju ke bap-tiaf) 20na. area ini
‘dapat digunakan sebagai SHOW AREA padawaktu tertentu

ingin menarik perhatian pengunjung secara visual dari
bentuk bangunan. Ruang terbuka ini menjadi ruang
untuk mengobservasi area sekelilingnya.

area outdoor zona remaja

o area ini siatnya mengailr jbentuknya memanjang) Untuk memben pe-
rubahan suasana (agar bdak jenuh meski berjaian.

loor zona anak

I ZOMNd Ordr =

dred outdooi g GCWelse
sifatnya privat | dikeliingi tanaman dan barner dinding) Jhnuk member

teriangan. area i membuka ke area taman sebagai polensi view

area cafe outdoor
[terutama melalui pedestrian),

ems karmoase (TS

g sebagai fasilitas penarik bagi
sin e meenrecanal

wrsallean wrahana herelokatan dernan

Gambar 2.11 Perencanaan Ruang Luar pada Bangunan

Pendalaman dan Interior Bangunan

Untuk mewujudkan konsep bangunan fun play area
sesuai dengan kalangan wusia, maka digunakan
pendalaman KARAKTER RUANG.

Pembagian karakter tiap zona bangunan berdasarkan
karakter usia pengguna, Berdasarkan karakter usia akan

mempengaruhi  tujuan dari pembelajaran, konsep
pembelajaran, materi pembelajaran yang disampaikan.

Untuk mewujudkan karakter ruang tersebut,
mempengaruhi perancangan suasana ruang,
pencapaian dan sirkulasi, bentukan, pembagian ruang,
dan skala ruang.
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KARAKTER BELAJAR ANAK  KARAKTER BELAJAR REMAJA
usia 6-12 tahun usia 13-18 tahun

hidup datam kelompok besar (komunal)

(Gpuga. merasa tertantang] untuk
melakukukan sesuatu

DISCOVERY

menemukan jawaban sendirl darl

Gambar 2.12 KPembeIajaran berdasarkan Karakter Usia

Karakter Ruang yang Terbentuk

Perbedaan karakter usia menyebabkan karakter ruang
yang dibutuhkan untuk kegiatan rekreasi dan belajar di
dalam bangunan menjadi berbeda.

ORANG DEWASA
e ———,
KARAKTER RUANG DALAM DESAIN KARAKTER RUANG DALAM DESAIN | | KARAKTER RUANG DALAM DESAIN :
AMBIENCE AMBIENCE AMBIENCE
ﬂga:,?:,’:' sesuai skala proporsi anak. Bebas, terbuka | terhubung dengan vie I nan; n view luar, 1
", ford luar). lapang, sirkulasi menyebar : formal, kaku [rigid] :u!unanrya :
area rekreasi edukasi untuk anak dibentuk 1 1

dengan ruang yang memilk banyak sckat remaja memeriukan kebutuhan untuk
sehingga membentuk ruang dengan PEM-
BATAS yang jelas.

area rekreasi edukasi untuk orang dewasa,
eksplorasi dalam ruang yang LAPANG, BEBAS 1 dibentuk dengan menghubungkan antara 1
serta dapat digunakan secara KOMUNAL. || | PERHENTIAN YANG SATU DENGAN PERHEN- |
Kesan challenge ditarik dari aktivitas remaja | | TIAN LAINNYA. Tiap perhentian disusun |
yang terlinat dari seluruh area komunal - dengan pola yang teratur dan TIDAK BERBE-
dengan PERENCANAAN VOID, MINIM SEKAT, UIT. Area ini berhubungan dengan view luar

selain itu, DETAIL RUANG dengan mengkom-
binasikan elemen bidang, garis, dan bentuk

akan membantu anak MENGENALI RUANG SERTA KEMUDAHAN visiBILITAS | | dan memiliki open space yang tenang |
keseluruhan || | 1

Desain memilii massa yang fokus ke dalam
(INWARD LOOKING) dengan ruang luar — ] 1
yang terlindung sehingga anak merasa aman 1 1
beraktivitas di dalamnya. "’”V\\L 1 1
orenge M0 1 1
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Gambar 2.13 Perbandingan Karakter Ruang yang Terbentuk

Pengaruh terhadap Pencapaian dan Sirkulasi

Pencapaian dan sirkulasi disesuaikan dengan karakter
pengguna. Zona anak sirkulasinya langsung, zona
remaja entrance tersembunyi agar tertantang, sedang
orang dewasa menyukai entrance yang tenang.

ORANG DEWASA

Entrancednranakzndan permainan

_ Pencapaianmenuju are2 dewasa

‘memilikiview yang

bagus dan langsunamenujy entrance

Jalur sirkulasi dalam bangunan TERARAH
{oleh permainan kiskisi dan games), dan di-
tangkap oleh patung dan area kumpul

L5

Letak entrance
“ters i

Ruang kumpul
sebegai

r.perantara

aniErzenz,

J=

area kimpat ea)

i
diagram sirkulasi vertikal
Aoy
—
/',"“" "’%’;w =g
s & D606 96

ONEGATESYSTEM
AREA KUMPUL SEBAGAI PUSAT SIRKULAST

Menghubungkan antar perhentian satu
dengan yang lain

Gambar 2.14 Perbandingan Pencapaian dan Sirkulasi di dalam tiap
zona bangunan

diagram sirkulasi horisontal L

Pengaruh terhadap Bentukan

Perbedaan bentuk pada bangunan dimaksudkan
untuk mendukung fokus pengunjung terhadap materi
yang disampaikan.

ORANG DEWASA

4

Bentukan Bangunan

Bentukan Bangunan Bentukan Bangunan

bentukan bangunan FOKUS KE TENGAH
dan KE DALAM untuk membantu anak fokus

| Beradadiareayangienang,
| Temaneng menuiu aki)

é outward lookina
ruang

Ben uk bangunan tidak menonjol.
masif terbuka dibagian

PR |

bangunan anak MINIM BUKAAN dan di

dominasi BAHAN MASIF pada dacrah yang

berhubungan dengan area luar, dan TERBU-
KA KE DALAM untuk pengawasan

bela kang
bentuk bangunan memiliki banyak bukaan ke

1
g begin beng
= yang tenang

luar, dan dapat dinikmati dari area komunal

;
H
4

e

Gambar 2.15 Perbandingan Bentukan dan Massa tiap Zona

Pengaruh terhadap Ruang yang terbentuk
Pembatas ruang mempengaruhi ruang yang terbentuk
dan koneksi ruang terhadap sekitarnya.

ORANG DEWASA

Gambar 2.16 Perbandingan Ruang yang Terbentuk pada tiap Zona

Pengaruh terhadap Skala Ruang

Perbedaan skala dan proporsi ruang akan
mempengaruhi psikologis pengguna bangunan.
ORANG DEWASA
berdasarkan sketsa skala ruang, area remaja FEEEEEEmmEm—E T
Vet BEBAS, i ot g S 1

pandangan menyeluruh ke SEGALA ARAH. | |
kegiatan indoor
nan yang didesain VERTIKAL KE ATAS, seki- || |

sketsa skala ruang, area orang ||
dewasa diolh agar TERKESAN LAPANG, |
agak TERTUTUP DARI LUAR. namun tetap
menmiliki BUKAAN ke area ruang luar ||
fsebagai potensiview)

Skematik Skala Ruani

berdasarkan sketsa skala ruang, dilihat area P
anak DIPISAH MENJADI BAGIAN YANG |
LEBIH KECIL (banyak sekat) il

permainan suasana ruang indoor maupun 5
outdoor ditimbulkan dari peneduh, ke J— l’. "
beradaan void, tinggi plafon, dan balkor menberak “f&"ﬂ.ﬁ 1
yang memberi karakter yang berbeda i il

o e e e o o o o
M

o masstve g
SKEMATIK SKALAANAK

tarnya berupa area outdoor, sehingga dari
luar dapat MELIHAT KEGIATAN bangunan
1

eauwi kan
food oourt mnaow

skematik pomngan memaneng

loou court

idoor
*anak
S emn amas —_—

‘Skematik potongan pendek
SKEMATIK SKALAORANG DEWASA

m%wse"' Y |

Gambar 2.17 Perbandingan Skala dan Proporsi tiap Zona
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Suasana Ruang yang Terbentuk

Permainan elemen desain meliputi bentuk, ruang,
skala proporsi, warna, cahaya, dan material akan
menciptakan suasana ruang tiap zona yang berbeda.

x"n
|
1}

Permainan tnggl rendan pafon, PENGUNAIN warna Gan Matenal _ PErbedaan SUSANA yang ekstrim antara 20 satu dengan yang kain
Membantu anak MENemuKkan sUasana yang berbeda’ e — T = =

PErMAINAn 56Guence di dalam DaNGUNAn akan MENSUMLs! anak
untuk terus mencarn di dalam bangunan

n

AYs (Ut SIrKULTSI) momits permeat
mainan, tidak ada PEMbatas / pemisahan ruang secara masi

POI3 Arca yang teratur, akan memudankan or
datam area ( telah memiliki

11 KEUINGGUn platon, pe
bedain elevas sedapat mungkin di

MEMBENTUK POLA YANG TERATUR, BANYAK PERHENTIAN,TENANG, VIEW KE LUAR|

Gambar 2.18 Karakter Ruang yang Terbentuk (atas-bawah) zona
anak, zona remaja, zona orang dewasa

Sistem Struktur Bangunan

Sistem struktur bangunan menggunakan sistem
rangka (kolom balok) dengan joint kaku. Keseluruhan
struktur menggunakan konstruksi baja komposit, yang
lebih efektif pada bentang lebar, tidak berbahaya saat
terjadi kebakaran, dan lebih cepat saat intalasi.

KOMPOSIT d 600mm, dengan baja | 350/450

PLAT LANTAI STEEL DECK tebal 12cm

BALOK BAJA KOMPOSIT uk 600/600

DINDING TURAP tebal 30 cm

Gambar 2.19 Sistem Struktur Kolom — Balok dan sistem penyaluran
beban

Pada bagian depan, terdapat bagian bangunan yang
melayang, sebagai massa penerima, dengan
menggunakan sistem Wall Beam. Sistem Wall beam
menggunakan konstruksi rangka baja. Bracing baja
sebagai pemberi bentuk dan rangka horizontal sebagai
pengaku konstruksi bangunan.

RANGKA SPACE FRAME DOUBLE LAYER { bahan baja hollow, d 100 mm)

= BALOK PENGAKU BAIA WALL BEAM uk 400/400

RANGKA ANAK BAJA WALL BEAM uk 200/200

X JKSI KACA PADA RANG
ebar 100 mm: dengan tebal 50 mim, untuk dipasang kaca scbagal bukaan
RANGKA UTAMA WALL BEAM uk 400/400, foint las + plat baja

Gambar 2.20 Sistem Struktur Wall Beam dan sistem penyaluran beban

Sistem Utilitas Bangunan
Sistem Air Bersih

Menggunakan sistem Up-Feed karena kebutuhan air
yang tidak terlalu besar, dan diimbangi penggunaan
tandon transfer untuk menjaga pasokan air agar tetap
konstan.

Gambar 2.21 Sistem Distribusi Air Bersih
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Sistem Penghawaan

Menggunakan sistem penghawaan aktif, yaitu sistem
udara penuh, dengan pertimbangan area yang dilayani
minim sekat dan memiliki operational hours yang sama.

A
\
y

Gambar 2.22 Sistem Penghawaan

Sistem Evakuasi Kebakaran

Sistem evakuasi kebakaran, mengarahkan pengguna
menuju area ruang luar terbuka. Persediaan air hidran
dan springkler berasal dari tandon air bersih.

3, P

(¥

| i DARSIEN M‘Ukul.‘l&
priir 9 agoat
DA BANGUNAN % E

S AKEE S KILUAR A’-Y'-U‘i'\.l
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KETERANGAN
Pt

KERAKARAN
B

msesxpoas .
oAn eAnNGUNL B

DENAHLT. 3

DENAH LT, BASEMENT DENAHLT. 2

Gambar 2.23 Sistem Evakuasi Kebakaran Pengunjung

Sistem Pembuangan Air Hujan

Menggunakan atap dengan kemiringan satu sisi,
sebesar 1%-2°. Dari talang atap dibelokkan melalui
menuju bak kontrol.

talang pada dinding

MENUJU RIOL
KOTA

Gambar 2.24 Sistem Pembuangan Air Hujan
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I1l. KESIMPULAN

Wahana Rekreasi Edukatif yang mempelajari tentang
anatomi fisiologi tubuh manusia ini, merupakan suatu
fasiltas rekreasi yang sifatnya informatif, sehingga
informasi yang disampaikan dapat menyenangkan bagi
pengunjung. Perbedaan kemampuan belajar
pengunjung berdasarkan usianya, membuat inti materi
yang disampaikan berbeda, cara penyampaian juga
berbeda, sehingga fasilitas ini dibagi dalam beberapa
zona, yang disesuaikan masing-masing untuk anak usia
6-12 tahun (Discovery zone), remaja usia 13-21 tahun
(Challenge zone), dewasa usia 21 tahun ke atas
(Practical zone). Dimana dalam prosesnya
menggunakan pendekatan perilaku setiap kalangan usia
yang mempengaruhi penataan massa dan ruang dengan
ditunjang pendalaman bidang karakter ruang. Hal ini
diharapkan fasilitas dapat dinikmati dan informatif bagi
setiap kalangan usia.
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